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BAB II 

KONSEP KEBEBASAN BERAGAMA  

DALAM HUKUM PIDANA ISLAM 

 

A. Kebebasan Beragama Dalam Islam 

1. Kebebasan Beragama 

Setiap agama memiliki karakter penyebarluasannya masing-masing. 

Dimulai dari perseorangan dan berusaha untuk mengajak serta 

meyakinkan orang lain tentang kebenaran yang diyakininya serta manfaat 

dan keindahan nilai-nilai yang ia kemukakan. Oleh karenanya, harus ada 

kebebasan hati nurani, kebebasan agama, kebebasan pendapat dan 

menyatakan perasaan, termasuk juga kebebasan untuk berganti agama 

dan mewujudkannya didalam pengajaran, pengamalan, persembahan dan 

peribadatan, dan juga kebebasan untuk mencari, menerima dan 

menyampaikan informasi serta gagasan-gagasan melalui media manapun 

tanpa menghiraukan batas-batas.1 

Islam tidak memaksa seseorang untuk masuk ke dalamnya, juga 

keluar dari agamanya ke dalam agama tertentu. Karena, iman yang benar 

adalah yang berdasarkan atas pilihan dan sukarela. Namun, Islam tidak 

menerima agama dijadikan mainan di mana orang bisa masuk ke 

dalamnya hari ini, kemudian keluar keesokan harinya.2 

                                                            
1 M. Zafrullah Khan, Islam dan HAM, (Jakarta: Arista Brahmatyasa, 1994), 119. 

2 Yusuf Qardhawi, Hukum Murtad Tinjauan Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Penerjemah Irfan Salim 

dan Abdul Hayyie Al-Kattanie) (Jakarta: Gema Insani, 1998), 60. 
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Keimanan adalah masalah hati nurani dan tidak bisa dipaksakan 

oleh siapapun. Seseorang bisa saja dipaksa untuk mengatakan bahwa ia 

percaya, akan tetapi tidak ada suatu apapun yang bisa memaksakannya 

untuk benar-benar percaya. Kebenaran ini dikemukakan oleh Al-Qur’an 

dalam surah Al-Baqarah ayat 256 sebagai berikut:3 

                           

                           

     

Artinya:  

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam) Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 

Barangsiapa yang ingkar kepada t}a>ghut dan beriman kepada Allah, 

Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 

Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui. 

 

Jika tidak dibolehkannya memaksakan suatu agama ialah karena 

manusia dianggap sudah mampu dan harus diberi kebebasan untuk 

membedakan dan memilih sendiri mana yang benar dan mana yang salah. 

Dengan kata lain, manusia kini dinggap telah dewasa sehingga dapat 

menentukan sendiri jalan hidupnya yang benar, dan tidak perlu lagi 

dipaksa-paksa seperti seorang yang belum dewasa. Sebagai Rasul 

penutup, Nabi Muhammad membawa dasar-dasar pokok ajaran yang terus 

menerus dapat dikembangkan untuk segala zaman dan tempat. Maka 

sekarang terserah kepada manusia yang telah “dewasa” itu untuk secara 

                                                            
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 380. 
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kreatif menangkap pesan dalam pokok ajaran Nabi penutup itu dan 

memfungsikannya dalam hidup nyata mereka.  

Para ahli mencatat bahwa pelembagaan prinsip kebebasan beragama 

itu dalam sejarah umat manusia, yang pertama kali ialah yang dibuat oleh 

Rasulullah saw. Sesudah beliau hijrah ke Madinah dan harus menyusun 

masyarakat majemuk (plural) karena menyangkut unsur-unsur non 

Muslim. Sekarang prinsip kebebasan beragama itu telah dijadikan salah 

satu sendi sosial politik modern.4 

2. Hak Beragama Dalam Islam 

Hak untuk beragama dan berkepercayaan merupakan persoalan 

krusial dalam agama-agama dan kepercayaan-kepercayaan. Masalah ini 

terus mengundang perdebatan dikalangan kaum agamawan, tak terkecuali 

di kalangan ulama muslim bahkan kaum awam. Fitrah bertuhan adalah 

doktrin utama dalam Islam dan hal ini diakui oleh semua muslimin mana 

pun. Namun satu hal yang urgen dalam konteks ini ialah bahwa 

pembicaraan tentang hak-hak asasi memfokuskan diri pada persoalan 

eksistensi manusia setelah dilahirkan ke bumi, berkembang menjadi 

dewasa dengan akal pikiran yang dipandang cukup untuk menentukan 

pilihan atas tindakannya. 

Islam sebagai agama universal diyakini mengandung berbagai 

prinsip tentang hak asasi, meskipun hak-hak itu sendiri belum atau tidak 

diberi nama HAM, karena pada masa awal Islam ditempatkan 

                                                            
4 Nurcholish Madjid, Pintu Pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: Paramadina, 1995), 218. 
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kelahirannya, HAM termasuk wilayah “yang tak terpikirkan”. Kendati 

demikian, bila merujuk pada Al-Qur’an membawa kesimpulan bahwa 

shari>‘ah Islam menempatkan manusia dalam kedudukan yang terhormat.5 

Di antara konsep yang relevan dengan HAM adalah rumusan fukaha 

tentang maqa>s }id shari>‘ah (tujuan shari>‘ah). Berdasarkan analisis fukaha, 

bahwa Allah dan Rasul-Nya (Shari>‘) membuat syariah dengan beberapa 

tujuan, yaitu (1) untuk memelihara agama (h}ifz} al-di>n), (2) akal (h}ifz} al-

‘aql), (3) jiwa (h}ifz} al-nafs), (4) keturunan (h}ifz} al-nasl), dan (5) 

memelihara harta (h}ifz}-ma>l).  

Dilihat dari perspektif HAM, kelima aspek tujuan shari>‘ah tersebut 

dapat dimaknai sebagai berikut: 

a. H>}ifz} al-di>n berarti hak untuk beragama dan berkepercayaan, serta 

mengamalkan ajaran sesuai dengan agama dan kepercayaan itu. Selain 

itu, berarti pula bahwa setiap orang berkewajiban memelihara dan 

melindungi hak orang lain untuk beragama dan berkepercayaan sesuai 

dengan pilihannya. 

b. H>}ifz} al-‘aql berarti hak untuk memelihara dan mengembangkan akal 

pemikiran. Termasuk dalam pengertian ini adalah hak memperoleh 

pendidikan, hak berpendapat dan mengekspresikan hasil pendidikan 

serta hak mendapatkan perlindungan atas sebagai hasil karya dan 

kreativitas intelektual lainnya. 

                                                            
5 Adang Djumhur Salikin, Reformasi Syariah dan Ham Dalam Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 

2004), 164. 
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c. H}ifz} al-nafs adalah  hak mendapatkan perlindungan keselamatan jiwa. 

Ini berarti bahwa setiap orang berhak untuk hidup dan memperoleh 

kehidupan yang layak, mendapatkan jaminan kesehatan, keamanan, 

dan kesejahteraan. 

d. H}ifz} al-nasl berarti hak untuk berkelauarga, hak memperoleh 

keturunan (reproduksi), hak bertempat tinggal yang layak, serta hak 

memperoleh perlindungan kehormatan. 

e. H}ifz} al-ma>l adalah hak untuk memperoleh usaha dan upah yang layak, 

memperoleh jaminan perlindungan atas seluruh hak miliknya dan 

kebebasan mempergunakannya untuk keperluan dan kesejahteraan 

hidupnya. 

 

B. Konversi (Berpindah) Agama dalam Pandangan Hukum Islam 

1. Konversi agama  

Religious Conversion secara umum dapat diartikan dengan merubah 

agama maupun masuk agama. Pengertian konversi agama menurut 

etimologi Konversi berasal dari kata latin “Conversio” yang berarti: 

tobat, pindah, berubah (agama). Selanjutnya kata tersebut dipakai dalam 

kata bahasa Inggris “Conversion” yang mengandung pengertian: berubah 

dari suatu keadaan, atau dari suatu agama keagama lain (change from one 

state, or from one religion, to another).6 

                                                            
6 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), 53. 
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Setiap agama memiliki karakter penyebarluasannya masing-masing. 

Dimulai dari perseorangan dan berusaha untuk mengajak serta 

meyakinkan orang lain tentang kebenaran yang diyakininya serta manfaat 

dan keindahan nilai-nilai yang ia kemukakan.  

Sisi lain dari keistimewaan dan ciri khas shari>‘at Islam adalah 

kedatangannya yang bertujuan menyempurnakan shari>‘at-shari>‘at 

terdahulu. Sekaligus menutup dan mengawasinya. Dikatakan sebagai 

pelengkap karena shari>‘at Islam mampu merangkum dakwah-dakwah para 

nabi dan rasul terdahulu, serta menambahinya dengan perangkat hukum 

yang paripurna dan abadi.7 

Dalam hal ini, Al-Qur’an sendiri dalam beberapa ayatnya telah 

mengungkapkan bahwa Allah SWT men-shari>‘at-kan agama sebelum 

Islam yang pernah diwasiatkan-Nya ke pada nabi dan rasul-rasul sebelum 

Rasulullah saw, dan menyuruh umat Islam untuk beriman kepada mereka 

dan juga kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka. Berikut ini 

ada beberapa ayat yang menerangkan hal itu. 

Allah berfirman dalam surah Asy-Syura ayat 13 yang berbunyi:8 

                          

                         

                                                            
7 Abdullah Nashih Ulwan, Islam Syariat Abadi, (Penerjemah Jamaluddin Saiz) (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1996), 43. 

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 9, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 33. 
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                                  

    

 

 
Artinya:  

Dia telah men-shari>‘at-kan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 

Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 

berpecah belah tentangnya. 

 

Sebagaimana sudah dimaklumi bersama bahwa risalah-risalah 

semua nabi sejajar atau sepakat dengan asas-asas berikut ini: 

a. Sepakat atas keesaan Allah dan kesucian-Nya dari sekutu atau 

keserupaan dengan makhluk. 

b. Sepakat atas iman kepada malaikat-malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, 

dan hari kiamat. 

c. Sepakat mendidik jiwa manusia, memperbaiki, dan menghiasinya 

dengan perangai-perangai yang luhur. 

d. Sepakat beribadah kepada Allah SWT dan membebaskan manusia dari 

mengambil makhluk-makhluk sebagai tuhan selain Allah. 

e. Sepakat mengeksiskan kedamaian, keamanan, dan cinta kasih serta 

beramar ma’ruf dan bernahi munkar di tengah-tengah umat manusia. 

Shari>‘at Islam pun dikatakan sebagai pelindung karena cakupannya 

meliputi dakwah-dakwah para nabi dan rasul terdahulu, sekaligus 

melengkapinya dengan perangkat-perangkat hukum yang paripurna dan 

abadi.  

Beranjak dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa semua orang 

yang kepadanya telah sampai dakwah Islam wajib mengimaninya, dan 
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juga wajib mengiltizami perintah-perintah Allah tanpa memandang 

agama, bangsa, maupun warna kulitnya, khususnya para ahli kitab, 

sebagaimana Allah tegaskan dalam firman-Nya Surat Al-Imran ayat 85 

yang berbunyi:9 

                                

    

Artinya:  

Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali 

tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan Dia di akhirat 

Termasuk orang-orang yang rugi. 

 

Setiap agama datang membawa risalah. Para pembawa risalah itu 

adalah rasul dan nabi yang mendapatkan tugas khusus melakukan 

penyebaran. Pesan-pesan dan ajaran-ajaran itu disampaikan melalui 

berbagai cara sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 

Inti dari semua upaya itu adalah misi. Penyampaian dan penyebaran 

risalah-risalah agama itu dikenal dengan aktivitas dakwah dalam Islam, 

atau missionari dalam agama Kristen utamanya. Rentangan sejarah dua 

agama ini dipenuhi dengan perluasan atau ekspansi wilayah atas nama 

kepentingan ekonomi dan politik, yang pada akhirnya diniatkan atau 

tidak, secara langsung atau tidak langsung, secara terang-terangan 

maupun tersembunyi.10 

                                                            
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 545. 

10 Zakiyuddin Baidhawi, Kredo Kebebasan Beragama, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), 

58. 
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Para pakar sejarah menyatakan bahwa Islam sendiri bukan agama 

pedang, dalam arti proses penyebarannya tidak didukung oleh mekanisme 

perang. Perang-perang dalam Islam merupakan bentuk pertahanan diri 

dari serangan bangsa lain, dan bukan didorong oleh motif-motif 

keagamaan. Proses penyebaran misi dan dakwah agama dalam pandangan 

Islam tumbuh dari alusi-alusi Al-Qur’an dan Sunnah Nabi berkenaan 

dengan kewajiban untuk “menyampaikan”. Sebagaimana Nabi 

Muhammad saw. Menganjurkan agar “seseorang yang hadir dalam suatu 

majelis ilmiah menyampaikan pengetahuan yang diperolehnya kepada 

mereka yang tidak hadir”. 

2. Cara dakwah yang benar menurut Islam.  

Etika berdakwah dalam konteks menghargai dan menghormati hak 

asasi individu untuk beragama atau berkepercayaan merupakan 

keniscayaan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Berikut ini beberapa 

diktum mengenai etika dakwah dalam perspektif qura’anik.11 

a. Dakwah Adalah Mengajak 

Perebutan kepentingan dan pengaruh agama-agama missionaris 

atas umat dakwah maupun ijabah, kadang mengarah kepada kegiatan 

misi atau dakwah yang tidak sehat. Dakwah lebih tampil sebagai 

aktivitas menekan daripada membebaskan, propaganda iman daripada 

penawar kegundahan batin manusia. Al-Qur’an secara jelas 

                                                            
11 Ibid.,60.  
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menunjukkan persoalan ini dalam surah An-Nahl ayat 125 yang 

berbunyi:12  

                                 

                             

    

Artinya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

b. Dakwah Adalah Menyampaikan  

Sesuai dengan urian di muka, tugas seorang rasul atau 

penerusnya ulama dan pendakwah adalah sebagai penyampai (al-

muballigh, al-bala>gh), dan Allah yang memberi Tahu siapa yang 

pantas mendapat hidayah-Nya, dan siapa pula yang berhak 

memperoleh kesesatan. Dalam riwayat Shahihanya, diterangkan 

bahwa Rasulullah saw. Pernah menghadapi masalah besar berkaitan 

dengan pamannya Abu Thalib yang hingga menjelang ajalnya tiba 

masih tetap berpegang kepada agama nenek moyangnya. Ketika ajal 

sudah menjelang, Rasulullah saw, mengajaknya untuk beriman dan 

masuk agama Islam, namun pamannya tetap bertahan pada keyakinan 

                                                            
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 5, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 417. 
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leluhurnya. Hingga akhirnya ia meninggal. Dalam kegundahan 

semacam ini diturunkanlah surah Al-Qasas ayat 56 yang berbunyi:13 

                          

       

Artinya:   

Sungguh, engkau (Muhammad) tidak akan dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 

petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 

mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. 

 

c. Dakwah Adalah Memperingatkan  

Selaras dengan dua pengertian di atas mengajak dan 

menyampaikan dakwah adalah usaha manusia untuk memperingatkan 

(tadki>r) sesamanya. Seorang pendakwah mengemban amanah sebagai 

pemberi peringatan (mudakki>r). Rasul dan pendakwah memiliki hak 

untuk memberi peringatan dengan harapan mereka memenuhi 

panggilan dan peringatan itu hingga beriman, tanpa ada jalan dan 

unsur tekanan (ilja‘).14 

Allah berfirman dalam surah Al-Ghasiyyah ayat 21 yang 

berbunyi:15 

         

Artinya:  

Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah 

orang yang memberi peringatan. 

                                                            
13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 7, ( Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 313. 

14 Ibid,.66. 

15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 10 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 648. 
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Memberi peringatan merupakan batas usaha paling maksimal 

yang bisa dilakukan seorang pendakwah. Pemaksaan, penekanan, 

apalagi sampai melakukan pembunuhan terhadap sasaran dakwah 

merupakan tindakan yang melampaui batas. 

d. Dakwah Bukan Memaksa dan Menguasai 

Batas maksimal (al-h{add al-a‘la>) yang diperkenankan dalam 

aktivitas dakwah adalah memperingatkan, selebihnya merupakan 

pemaksaan dan tekanan. Pemkasaan dan tekanan biasanya timbul 

sebagai akibat para pendakwah dikejar-kejar terget untuk dapat 

membawa orang luar atau orang lain menjadi pengikutnya. Berbagai 

cara dan modus operandi akan diupayakan demi merekrut pengikut 

sebanyak-banyaknya, mulai dari bantuan sosial karitatif seperti 

pemberian makanan dan minuman, sandang dan kebutuhan harian 

sampai pekerjaan. Semua bantuan itu sering berlindung di balik 

topeng kemanusiaa  namun maksud utamanya adalah pemurtadan. 

Tindakan menghalalkan segala cara dalam berdakwah sangat 

bertentangan dengan semangat al-Qur’an seperti terteta dalam surah 

As-Syura ayat 48 berikut ini:16 

                                                            
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 9, ( Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 73. 
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                               

                           

             

Artinya:  

Jika mereka berpaling Maka Kami tidak mengutus kamu sebagai 

Pengawas bagi mereka. kewajibanmu tidak lain hanyalah 

menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasakan 

kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami Dia bergembira ria 

karena rahmat itu. dan jika mereka ditimpa kesusahan 

disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 

ingkar) karena Sesungguhnya manusia itu Amat ingkar (kepada 

nikmat). 

 

e. Dakwah Bukan Mencela Agama Lain 

Suatu hal yang tak terelakkan dalam dunia dakwah adalah tarik 

menarik antara dua kelompok agama atau lebih terhadap objek 

dakwah secara keseluruhan. Banyak peristiwa bagaimana dua orang 

dai atau missionaris berebut pengaruh dalam suatu komunitas atau 

masyarakat yang sama. Perebutan pengaruh yang berlebih dapat 

membawa dampak-dampak negatif.  

Adakalanya kegiatan dakwah atau misi dipenuhi dengan 

sindiran, sarkasme, cacian, dan makian atas umat lain agama atau 

agama orang lain itu sendiri. Penyiaran agama jadi lebih menyerupai 

penyebaran kebencian (hatred speech) yang mengumbar umpatan dan 

olok-olok atas pihak luar. Dalam konteks ini, al-Qur’an menggariskan 

suatu etika yang patut dipatuhi kaum beragama dalam melakukan 

aktivitas misinya kepada masyarakat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 

 

 

Allah berfirman dalam surah Al-Hajj 22:67 yang berbunyi:17 

                               

                

Artinya:  

Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan shari>‘at tertentu yang 

mereka lakukan, Maka janganlah sekali-kali mereka membantah 

kamu dalam urusan (shari>‘at) ini dan serulah kepada (agama) 

Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan 

yang lurus. 

 

Pendakwah hanya menyeru, mengajak, menyampaikan, dan 

memperingatkan mereka, tidak lebih dari itu. Tidak pantas ada 

perbantahan, perselisihan dalam masalah agama dan shari>‘at, karena 

setiap agama yang ada dan hidup di muka bumi ini memiliki shari>‘at 

khusus yang harus ditaati oleh para pengikutnya. Jika perbantahan 

saja tidak diperbolehkan dalam persoalan ini, apalagi pemaksaan pada 

suatu umat beragama untuk mengikuti agama dan shari>’at tertentu. 

Hingga pada akhirnya umat-umat beragama harus mengembalikan 

keputusan terakhir kepada Allah yang Maha Kuasa dan tanpa ragu 

sedikit pun menyangkut keyakinan yang mereka anut masing-masing. 

                                                            
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 449. 
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“Penghakiman” adalah hak Allah, dan karenanya “takfi>r” sama sekali 

tidak memperoleh tempat dalam Islam.18 

Dakwah, dengan demikian merupakan suatu aktivitas yang 

memiliki hubungan erat dengan masalah kebebasan beragama dan 

berkepercayaan. Kegiatan dakwah harus selaras dengan prinsip utama 

h}ifz} al-di>n, bahwa setiap individu memiliki hak dan kebebasan untuk 

memiliki agama dan atau kepercayaan, dan menjalankan ajaran-ajaran 

sesuai dengan keyakinan masing-masing. Oleh karena itu, setiap 

pemeluk agama dan atau kepercayaan berhak pula memperoleh 

perlindungan atas agama dan kepercayaan yang dipeganginya. 

3. Kebebasan Berpindah Agama 

Mengenai kebebasan untuk berpindah agama, terdapat kontrovensi 

dikalangan umat Islam sendiri. Di satu pihak terdapat jaminan Al-Qur’an 

bahwa, kebebasan penuh bagi siapa saja untuk memilih agama dan 

kepercayaan yang dikehendakinya. Tetapi dipihak lain orang yang sudah 

memeluk agama Islam dihadang dengan sanksi berat bila ingin keluar dari 

Islam (murtad) yaitu ancaman pidana mati. Sikap mendua dari hukum 

Islam ini menimbulkan kritikan bahwa Islam tidak sungguh-sungguh 

menerima hak asasi manusia dalam kebebasan beragama dan 

berkeyakinan. 

Islam dan kristen termasuk agama dakwah atau agama misionaris, 

maksudnya suatu agama yang menyiarkan kebenarannya dan menjadikan 

                                                            
18 Ibid,.69. 
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orang lain memeluknya. Ideologi seorang muslim menyakini bahwa Islam 

sebagai rahmat bagi sekalian alam. Setiap muslim memiliki tanggung 

jawab dalam mendakwahkan ajaran ini menurut kemampuan masing-

masing dan sesuai kesempatan yang dimiliki.19  

Ketika kebenaran agama tertentu (dan bukan nilai-nilai esensial 

kesadaran spiritual) dimutlakkan oleh subyektiftas dan semangat elitisme 

kelompok pengikutnya, timbul dorongan untuk menyampaikan versi yang 

telah dimutlakkan ini kepada mereka yang belum menemukan pegangan 

rohani, dan celakanya, bahkan kepada mereka yang sebenarnya telah 

beragama.20 

Kesadaran agama (eksoteri) tidak bersedia dan karenanya tidak 

pernah melihat kebenaran yang tidak bersisi tunggal, bahwa keberadaan 

agama-agama adalah sisi-sisi kebenaran yang mestinya, dan 

sesungguhnya saling melengkapi, memiliki benang merah spiritula yang 

sama, dan bersumber dari Tuhan yang satu dan, tentu saja sama. 

Semangat misi penyebaran telah menguatkan karakter-karakter 

yang justu anti produktif terhadap usaha-usaha meraih kedekatan dengan 

manusia dan Tuhan. Dengan rasa superior, seringkali agama justru 

menjauhkan dan mencerai-beraikan manusia. Istilah-istilah “islamisasi” 

dan “kristenisasi” telah menjadi bom waktu sosial yang meskipun pura-

pura kita ingkari telah beberapa kali meledak dalam wujud kerusuhan 

                                                            
19 Tri Yuliana Wijayanti, “Konsep Kebebasan Beragama Dalam Islam Dan Kristen”,  Profetika, 

Jurnal Studi Islam, Vol. 17, No. 1, (Juni, 2016),  17.  

20 Andy Setiawan, Quantum Keimanan Milenium Baru, (Jakarta: Mutiara Benua, 2008), 73 
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sosial plus ledakan-ledakan bom sebenarnya bahkan di tempat-tempat 

ibadah.21 

Semangat misi yang berlebihan, terutama yang menjangkau dan 

memanfaatkan kondisi ekonomi yang kurang dengan memberi bantuan-

batuan bersyarat juga telah berperan dalam menimbulkan perpecahan 

dalam keluarga. Masalah pindah agama boleh jadi adalah kegagalan 

manusia terbesar dalam memaknai agama sebagai sarana pertumbuhan 

jiwanya.  

Fenomena yang lebih membingungkan orang awam dan 

mengacaukan persepsi spriritual manusia pada umumnya adalah pindah 

agama yang dilakukan oleh tokoh agama. Pastor yang menjadi Muslim 

atau Kiai yang kemudian menjadi Pastor (Kristen). 

Golongan yang mengaku beriman dibedakan menjadi dua, yaitu 

kaum paganis (penyembah berhala) dan kaum yang tidak beragama. 

ketika mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Nabi 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, maka mereka telah mengakui 

keimanan. Kapan pun mereka menarik kembali kesaksian tersebut, maka 

akan dibunuh.22 

Bagi pemeluk agama Yahudi atau Kristen yang bersaksi bahwa, 

“Aku bersaksi tidak ada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah 

hamba dan utusan-Nya”, maka ucapan ini belum menyempurnakan 

                                                            
21 Ibid,.74. 

22 Asmaji Muchtar, Fatwa-Fatwa Imam Asy-Syafi’i Masalah Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2014), 

410. 
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pengakuan keimanan sampai ia menambahkan, “Dan bahwa agama Nabi 

Muhammad adalah agama yang benar atau agama yang wajib dan aku 

membebaskan diri dari apa yang menentang agama Nabi Muhammad atau 

agama Islam. Jika ia mengatakan tersebut, pengakuan keimanannya 

menjadi sempurna. Jika ia menarik kembali ucapannya, ia harus diminta 

untuk bertaubat. Jika bertaubat, ia diterima kembali dan jika tidak, ia 

harus dihukum mati. 

4. Faktor-faktor yang Menyebabkan Orang Islam Berpindah Agama 

Terdapat berbagai pendapat berkenaan dengan faktor penyebab 

terjadinya konversi. Masing-masing bidang dari disiplin ilmu 

menawarkan faktor-faktor terjadinya konversi, dan itu secara tidak 

langsung akan terbiasa oleh lapangan kajian yang ditelitinya.23 

Para ahli agama melihat pengaruh supernatural yang dominan dalam 

proses terjadinya konversi agama pada diri seorang atau kelompok. 

Sehingga faktor yang mendukung terjadinya konversi adalah petunjuk 

Ilahi (mendapat hidayah dari Allah). Namun demikian, terasa sulit untuk 

membuktikan secara empiris tentang faktor ini, walau kita mempercayai 

bahwa petunjuk Ilahi memegang peranan penting dalam perubahan 

perilaku keagamaan seseorang.  

Oleh karena itu, perlu ditelusuri faktor-faktor lain, baik itu dilihat 

dari latar belakang sosiologis, faktor kejiwaan maupun pendidikan yang 

didapatkan. Para ahli sosiologis berpendapat bahwa terjadinya konversi 

                                                            
23 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 106. 
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agama disebabkan oleh pengaruh sosial. Dijelaskan oleh Clark, pengaruh-

pengaruh tersebut antara lain:24 

a. Hubungan antarpribadi, baik pergaulan yang bersifat keagamaan 

maupun yang bersifat nonagama. 

b. Kebiasaan yang rutin. Sebagai contoh adalah menghadiri upacara 

keagamaan atau pertemuan-pertemuan yang bersifat keagamaan, baik 

pada lembaga formal maupun nonformal. 

c. Anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat seperti 

keluarga, sahabat karib dan sebagainya. 

d. Pengaruh pemimpin agama. 

e. Pengaruh perkumpulan berdasarkan hobi.   

f. Pengaruh kekuasaan pemimpin. 

Dalam redaksi yang hampir senada, Zakiyah Daradjat 

mengungkapkan faktor-faktor konversi agama, sebagai berikut: 

a. Adanya pertentangan batin (konflik jiwa) dan ketegangan perasaan. 

b. Pengaruh dari tradisi agama. 

c. Ajakan (seruan) atau sugesti. 

d. Faktor-faktor emosi. 

e. Kemauan. 

Pada bagian lain, para ahli psikologi menyebutkan faktor psikologis 

yang menyebabkan terjadinya konversi. Yaitu ketenangan batin, atau jiwa 

yang kosong dan tidak berdaya kemudian mencari perlindungan pada 

kekuatan lain yang mampu memberikan kehidupan jiwa yang tenang dan 

tenteram. Dengan demikian terjadinya konversi tidak hanya didorong 

oleh faktor luar saja, tapi juga disebabkan oleh faktor intern. Yang dapat 

dikategorikan sebagai faktor intern yakni Pertama, Faktor kepribadian 

                                                            
24 Ibid,.108. 
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yang secara psikologis tipe kepribadian tertentu akan mempengaruhi 

kehidupan jiwa seseorang. Dalam penelitian William James ditemukan 

bahwa tipe melankolis yang memiliki kerentanan perasaan lebih 

mendalam dapat menyebabkan terjadinya konversi dalam dirinya. Kedua, 

Faktor pembawaan yang mana menurut penelitian Guy E. Swanson 

ditemukan semacam kecenderungan urutan kelahiran yang mempengaruhi 

konversi agama. 

Sedangkan yang termasuk dalam faktor ekstern yakni Pertama, 

Faktor keluarga yang berasal dari keretakan keluarga, ketidakserasian, 

berlainan agama dan lain-lain. Kedua, Faktor lingkungan tempat tinggal 

yang menyebabkan seseorang hidupnya sebatang kara. Ketiga, Faktor 

perubahan status yang disebabkan oleh berbagai macam persoalan, 

seperti: perceraian, keluar dari sekolah atau perkumpulan, perubahan 

pekerjaan, kawin dengan orang berlainan agama. Keempat, Faktor  

kemiskinan yang mana masyarakat awam yang miskin terpengaruh untuk 

memeluk agama yang menjanjikan dunia yang lebih baik, seperti 

kebutuhan sandang dan pangan yang mendesak. 

 

C. Riddah dalam Konsepsi Hukum Pidana Islam 

1. Pengertian Hukuman 

Hukuman atau hukum pidana dalam Islam disebut “Al-Uqu>bah” 

yang meliputi baik hal-hal yang merugikan maupun tindak kriminal. 

Hanya ada sedikit perbedaan di antara kedua hal tersebut. Shari>‘at 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

menekankan dipenuhinya hak-hak semua individu maupun masyarakat 

secara umum. Al-Uqu>bah sama dikenakan baik kepada kaum Muslimin 

maupun bukan Muslim disebut shara‘ Islam. Seorang Muslim tetap akan 

dihukum karena melakukan suatu tindak pidana sekalipun andaikan hal 

itu dilakukannya jauh dari Negara Islam. Dalam pengertian yang terakhir, 

ia merupakan tindak kriminal terhadap Allah dan akan dihukum setelah 

dia kembali ke tempatnya atau ditangkap oleh petugas Negara Islam.25  

Qodhi atau Hakim shari>‘at harus berpegang pada hukum yang telah 

ditetapkan dalam kasus Al-Uqu>bah itu, dan kiranya dia tidak boleh 

menggunakan hukuman lain selain yang telah ditetapkan oleh hukum 

Allah sesuai dengan perintah Al-Qur’an dan Al-Sunnah, bila tidak 

demikian maka dia akan dianggap sebagai seorang yang melakukan 

kejahatan. 

2. Jari>mah H}udu>d 

Secara etimologis, h}udu>d yang merupakan bentuk jamak dari kata 

h}add yang berarti (larangan, pencegahan). Adapun secara terminologis, 

Al-Jurjani mengartikan sebagai sanksi yang telah ditentukan dan yang 

wajib dilaksanakan secara haq karena Allah. Sementara itu, sebagian ahli 

fiqh sebagaimana dikutip oleh Abdul Qodir Audah, berpendapat bahwa 

had ialah sanksi yang telah ditentukan secara shara>‘. H}add secara shara>’ 

                                                            
25 Abdur Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 5. 
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berfungsi untuk menghalang-halangi seorang pelaku tindak pidana agar 

tidak kembali melakukan perbuatan yang telah dilakukannya.26 

3. Macam-Macam Jari>mah H>}udu>d 

Ditinjau dari segi dominasi hak, terdapat dua jenis h}udu>d, yaitu 

Pertama, hudu>d yang merupakan hak Allah, seperti h}udu>d atas jarimah 

zina, meminum minuman keras, pencurian, dan pemberontakan. Kedua, 

h}udu>d yang merupakan hak manusia, seperti had qadf dan qis}as}. 

Kemudian jika ditinjau dari segi materi jarimah, h}udu>d terbagi menjadi 

tujuh, yaitu hudud atas jarimah zina, qadf, meminum minuman keras, 

pemberontakan, murtad, pencurian, dan perampokan. 

Menurut Abu Ya’la menyatakan: 

 “h}udu>d jenis pertama adalah semua jenis sanksi yang wajib 

diberlakukan kepada pelaku karena ia meninggalkan semua hal yang 

diperintahkan, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Adapun hudu>d dalam 

kategori yang kedua adalah semua jenis sanksi yang diberlakukan kepada 

seseorang karena ia melanggar larangan Allah, seperti berzina, mencuri, 

dan meminum khamr.” 

 

Ta‘zi>r termasuk dalam lingkup jinayah (pidana), tetapi sangsi 

hukumnya tidak setingkat dengan h}udu>d. Karena itu ganjarannya hanya 

bertujuan memberi pengajaran saja terhadap pelaku kejahatan, misalnya 

saja mencium atau memegang tangan seorang gadis dengan cara 

memaksa. Hal ini diberi ganjaran hukum yang tidak lebih dari sepuluh 

kali dera.27 

 

                                                            
26 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2013), 13. 

27 Mahjuddin, Dirasah Islamiyah Bagian Ilmu fiqh, (Pasuruan: Garoeda Buana Indah, 1991), 48. 
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4. Macam-macam Jari>mah Ta‘zi>r 

Jarimah ta‘zi>r dapat dibagi dua bagian, yaitu jarimah ta‘zi>r yang 

menyinggung hak Allah dan jarimah ta‘zi>r yang menyinggung individu.28 

 Dari segi sifatnya, jarimah ta‘zi>r dapat dibagi kepada tiga bagian, 

yaitu: 

a. Ta‘zi>r karena melakukan perbuatan maksiat 

b. Ta‘zi>r karena melakukan perbuatan yang membahayakan kepentingan 

umum 

c. Ta‘zi>r karena melakukan pelanggaran 

 

5. Macam-macam Hukuman Ta‘zi>r 

Hukuman ta‘zi>r ini jenisnya beragam, namun secara garis besar 

dapat dikelompokkan kepada empat kelompok, yaitu sebagai berikut:29 

a. Hukuman ta‘zi>r yang mengenai badan, seperti hukuman mati dan jilid 

(dera) 

b. Hukuman yang berkaitan dengan kemerdekaan seseorang, seperti 

hukuman penjara dan pengasingan 

c. Hukuman ta‘zi>r yang berkaitan dengan harta, seperti denda, 

penyitaan/perampasan harta, dan penghacuran barang 

d. Hukuman-hukuman lain yang ditentukan oleh ulil amri demi 

kemaslahatan umum 

Abdurrahman Al Maliki, dalam Nidzamul Uqubat fil Islam, 

menyatakan: 

 “Sanksi hukum Islam dalam kehidupan dunia berfungsi sebagai 

pencegah (zawa>ji>r) dan penebus (jawa>bi>r). Zawa>ji>r artinya sanksi yang 

diberikan kepada pelaku kejahatan akan mencegah dia untuk mengulangi 

                                                            
28 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 255. 

29 Ibid,. 258. 
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lagi perbuatan buruknya sekaligus mencegah orang lain melakukan hal 

yang sama dengan beratnya hukuman tersebut (deterensif)”.30 

 

6. Hukuman Riddah 

Riddah menurut bahasa artinya “kembali (kepada Jahiliyah)”. 

Riddah merupakan perbuatan kufur yang sangat keji dan menghapus 

semua amal jika dilakukan terus-menerus sampai mati. Sedangkan 

definisi riddah menurut shara>‘  ialah “seorang mukallaf yang memutuskan 

keIslamannya melalui perbuatan kufur, sedangkan dia melakukannya 

dalam keadaan tidak dipaksa lagi mengerti”. Untuk itu, perbuatan riddah 

yang dilakukan oleh anak kecil, orang gila, dan orang yang dipaksa tidak 

dianggap karena hatinya tetap beriman.31 

Kemurtadan seseorang bisa dengan perkataan yang menjurus ke arah 

kekafiran, memperolok-olok agama, melawan ketentuan atau menolak 

keabsahan dalil yang disepakati sebagai dalil yang qat}‘i menghalalkan 

atau mengharamkan segala sesuatu yang jelas qat}‘inya, menyangkal 

adanya pencipta, sengaja mengotori mushaf Al-Qur’an, beribadah atau 

sujud kepada selain Allah, dan lain-lain. Unsur yang menjadikannya 

sebagai jarimah adalah kembalinya dia kepada agama semula atau 

keluarnya dia dari agama Islam.32  

                                                            
30 M. Abbas Aula, “Murtad Dalam Khazanah Yurisprudensi Islam”, Dirosah Islamiyah, No. 1, 

Vol. 1 (2003), 68. 

31 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fanani, Terjemahan Fathul Mu’in, Jilid 2, 

(Penerjemah Moch. Anwar, Bahrun Abu Bakar, dan Anwar Abu Bakar) (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1994), 1549. 

32 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (fiqih Jinayah) (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 103. 
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Dalam Islam, orang murtad dikenai hukuman berat sebab 

perbuatannya dapat memorak-porandakan jamaah serta memancing 

perpecahan masyarakat. Oleh karena itu, demi kelestarian jamaah dan 

mencegah perpecahan dalam jamaah, pelakunya harus dihukum. 

Disamping itu konsekuensi riddah adalah terputusnya hubungan waris dan 

bubarnya perkawinan. Bahkan, lebih jauh lagi gugurnya semua amal yang 

telah diperbuat. 

Orang yang menukar agamanya kepada agama yang bukan Islam 

dinamakan murtad, halal darahnya dan boleh dibunuh kecuali ia taubat 

dan beramal yang soleh. Demikian pendapat aliran Imam Syafi’i karena 

agama yang diakui sah oleh Tuhan ialah agama Islam, dan barang siapa 

menganut agama yang bukan Islam, tidak diterima Allah agama itu.33  

Nash yang berkaitan dengan murtad dijelaskan dalam Al-Qur’an 

adalah ayat surah Al-Baqarah ayat 217: 

                             

                                

    

Artinya:  

Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia 

mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya 

di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya. 

 

                                                            
33 M.K. Bakri, Hukum pidana Dalam Islam, (Solo: Ramadhani, 1982), 85. 
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Yang dimaksud keluar dari Islam, menurut para ulama, bisa 

dilakukan dengan perbuatan (atau meninggalkan perbuatan), dengan 

ucapan, dan dengan i‘tiqad. Yang dimaksud murtad dengan perbuatan 

adalah melakukan perbuatan yang haram dengan menganggapnya tidak 

haram atau meninggalkan perbuatan wajib dengan mengangapnya 

perbuatan tidak wajib, misalnya sujud kepada matahari atau bulan atau 

melakukan zina dengan menganggap zina bukan suatu perbuatan haram. 

Murtad dengan ucapan adalah ucapan yang menunjukkan kekafiran, 

seperti menyatakan bahwa Allah punya anak dengan anggapan bahwa 

ucapan tersebut tidak dilarang. Adapun murtad dengan i‘tiqad (aqi>dah) 

Islam, seperti ber-i‘tiqad langgengnya alam, Allah sama dengan makhluk. 

Tetapi, i‘tiqad semata-mata tidak menyebabkan seseorang menjadi kufur 

sebelum dibuktikan dalam bentuk ucapan atau perbuatan.34 

Hampir merupakan konsensus di antara para ahli hukum Islam 

bahwa tindak pidana ini diancam dengan hukuman mati. Tetapi, 

pelakunya tidak serta-merta dijatuhi hukuman. Harus ada upaya untuk 

menyadarkan si pelaku agar ia kembali kepada Islam. Meski demikian, 

ada juga pendapat pakar hukum Islam tentang hukuman bagi pelaku 

riddah  ini.  

Berdebatan luas muncul dengan mengklasifikasi sistem pembunuhan 

yang dilakukan. Apakah yang melakukan praktek riddah itu tidak 

memperoleh kesempatan untuk melakukan koreksi diri sebelum hukuman 

                                                            
34 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 31. 
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bunuh itu di eksekusi. Sungguh miriskan memang apabila hukuman mati 

terhadap pelaku riddah dikaitkan dengan hak-hak asasi manusia untuk 

memilih yang terbaik bagi dirinya. Walaupun demikian masih ada proses 

trasisi sebelum hukuman mati itu dieksekusi bagi pelaku riddah. Ini 

mengindikasikan masih ada jalan bagi seseorang untuk mengindari dari 

hukuman tersebut sebagai hukuman penggannti yaitu: Pertama, sebelum 

dilaksanakan hukuman, orang yang murtad harus diberikan kesempatan 

untuk bertobat. Kedua, hukuman pengganti diberikan apabila hukuman 

pokok tidak dapat diterapkan dan hukuman pengganti ini dapat berupa 

ta‘zi>r. Ketiga, hukuman tambahan adalah merampas hartanya dan hilang 

hak terpidana untuk bertasarruf/ mengelola hartanya. 

Adapun perbandingan pendapat yang lebih sahih pada yang pertama, 

sesungguhnya disunnahkan agar memerintah bertobat, dan pada yang 

kedua sesungguhnya dia diberi tempo tiga hari. Jika dia bertobat, kembali 

ke Islam dengan mengucapkan dua kalimat shahadat secara tertib, yaitu 

mendahulukan beriman kepada Allah kemudian Rasul-Nya. Apabila 

dibalik (beriman kepada Rasul, kemudian Allah), maka tidak sah, 

sebagaimana perkataan Imam Nawawi dalam Syarah Muhadzdzab, pada 

Bab Niat wu>d}u’.35 

 

 

                                                            
35 Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, Terjemah Fat-Hul Qorib, Jilid 2, (Penerjemah Ahmad 

Sunarto) (Surabaya: Al-Hidayah, 1992), 172. 
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Syekh Mahmud Syaltut menyatakan bahwa: 

“Orang murtad itu sanksinya diserahkan kepada Allah, tidak ada 

sanksi duniawi atasnya. Alasannya karena firman Allah dalam surat al-

Baqarah ayat 217 di atas hanya menunjukkan kesia-siaan amal kebaikan 

orang murtad dan sanksi akhirat, yaitu kekal dalam neraka. Alasan 

lainnya adalah kekafiran sendiri tidak menyebabkan bolehnya orang 

dihukum mati, sebab membolehkan hukuman mati bagi orang yang kafir 

itu adalah karena memerangi dan memusuhi orang Islam.“ 

 

Mohammad Hashim Kamali juga mempertanyakan masalah 

hukuman h}add bagi pelaku murtad ini dengan menyatakan bahwa: 

“Karena dalam Al-Qur’an hukuman pidana bagi pelakunya tidak 

dinyatakan, maka sebenarnya sanksi atas perbuatan ini masuk dalam jenis 

ta‘zi>r, bukan hudu>d.” 

 

D. Ratio Legis Hukum Riddah dalam Hukum Pidana Islam 

Persoalan riddah secara khusus penting untuk memahami 

ketidaksesuaian antara penegasan-penegasan Al-Qur’an tentang 

kebebasan agama. Jika diteleti melalui hukum pidana Islam maka akan 

menjadi jelas bahwa dengan mengecualikan riddah, tidak ada hukum 

pidana mati yang sah dikenakan terhadap kejahatan-kejahatan menentang 

agama, hukuman-hukuman itu akan diperlakukan diakhirat.36 

Rasionalisasi tentang hukuman mati bagi riddah dalam hukum pidana 

                                                            
36 David Little, et.Al, Kebebasan Agama dan Hak-hak Asasi Manusia, (Penerjemah Riyanto) 

(Yogyakarta: Academia, 1997), 109. 
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Islam adalah bertentangan secara langsung dengan semangat kebebasan 

beragama dalam Al-Qur’an.37 

Ada persoalan pokok dalam batasan-batasan tentang riddah itu. 

Yaitu: sebagai perilaku yang ditunjukkan baik secara lisan maupun 

dengan perbuatan secara terbuka, riddah melanggar kepentingan individu 

atau masyarakat dalam tatanan publik. Oleh karena itu hakim 

beranggapan bahwa merupakan kewajiban para penguasa publik, seperti 

imam atau khalifah, untuk menjatuhkan hukuman-hukuman kepadanya. 

Sehingga menjadi kewajiban masyarakat untuk menggabungkan 

semangat Al-Qur’an yang memunculkan ketegangan penting dalam 

kaitannya dengan gagasan tentang kebebasan beragama.38 

Delik orang  yang murtad yaitu orang yang meninggalkan agama 

dan keluar dari jama’ah yakni orang yang keluar dari agama setelah 

beriman dan membelot serta memberontak kepada kekuasaan umum 

(murtad atau ahl al-riddah). Dengan demikian, tidak setiap orang yang 

murtad diancam dengan pidana mati, karena hal itu tidak sesuai dengan 

prinsip kebebasan beragama yang secara tegas dijamin dalam  surah Al-

Baqarah ayat 256, “La> ikra>ha fi al-di>n”. Orang murtad yang diancam 

pidana mati itu hanyalah mereka yang keluar dari Islam, kemudian 

menentang pemerintah Islam yang sah. Unsur “menentang” atau 

“melawan” kekuasaan umum itu menjadi syarat untuk dikenakan 

                                                            
37 Ibid,. 118. 

38 Ibid,. 111. 
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tidaknya pidana mati terhadap kasus perpindahan agama (murtad dari 

Islam) itu. Oleh karena itu, delik al-riddah (murtad) ini hampir sama 

dengan delik pemberontakan (bughat).39 

Dalam pandangan Islam, seluruh tatanan ajaran agama yang 

ditetapkaan Islam, baik yang berkaitan dengan akidah, shari>‘ah maupun 

akhlak, bertumpu pada lima tujuan utama yang sangat mendasar, yaitu: 

memelihara keyakinan agama, keamanan dan keselamatan jiwa, 

keturunan, dan memelihara harta. Dari kelima tujuan dasar tersebut, 

memelihara agama merupakan tujuan yang tertinggi tingkatannya. Islam 

sangat mementingkan pemeliharaan agama, karena identitas yang 

membedakan seseorang sebagai muslim atau kafir adalah apakah ia 

meyakini dan beriman atau tidak terhadap ajaran agama Islam. Di atas 

keyakinan dan keimanan kepada agama Islamlah berwujud dan berdirinya 

masyarakat Islam, dan dengan keyakinan agama tersebut seseorang 

menemukan jati diri dan ruh hidupnya. Karena itu, demi memelihara 

keyakinan agama, umat Islam rela mengorbankan nyawanya, berhijrah 

meninggalkan tanah tumpah darahnya, dan mengorbankan hartanya. 

Karena memelihara keyakinan dan kebebasan memeluk suatu agama 

merupakan hal yang paling mendasar dalam Islam, maka Islam 

memandang orang yang murtad dari Islam, kemudian memusuhi Islam, 

baik dengan perbuatan, lisan maupun tulisan, atau mengajak Muslim 

                                                            
39 Jimly Asshiddiqie, Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia: Studi Tentang Bentuk-bentuk 
Pidana Dalam Tradisi Hukum Fiqh dan Relevansinya Bagi Usaha Pembaharuan KUHP Nasional, 
(Bandung: Angkasa, 1996), 81.  
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lainnya untuk murtad, atau melakukan pelecehan, provokasi dan teror 

terhadap Islam dan kaum Muslimin adalah musuh Islam yang paling 

berbahaya. Itulah sebabnya Islam mengancam pelakunya dengan 

hukuman berat, yaitu hukuman mati. 

Ibnu taimiah membagi murtad kepada dua bagian yaitu: riddah 

mughallaqah (murtad berat) dan riddah mukhaffafah (murtad ringan). 

Riddah mughallaqah ialah murtad yang diiringi dengan tindakan 

memusuhi Islam dan mempengaruhi muslim lainnya menjadi murtad. 

Sedangkan riddah mukhaffafah adalah semata-mata murtad tanpa diiringi 

dengan tindakan yang menggambarkan permusuhan terhadap Islam. 

Meskipun kedua bentuk murtad tersebut dapat dijatuhi hukuman mati, 

namun dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan. Murtad dalam bentuk 

pertama, dijatuhi hukuman mati, tanpa menunggu orang yang murtad itu 

kembali kepada agama Islam. Sedangkan murtad dalam bentuk kedua, 

yang bersangkutan diminta untuk bertaubat, dengan cara memberi 

penjelasan untuk meluruskan pemahamannya terhadap hal-hal yang 

menyebabkan dirinya bertaubat. Jika yang bersangkutan bertaubat, maka 

ia terbebas dari hukuman mati. Akan tetapi, apabila setelah proses 

penyadaran tersebut dilakukan dan telah lewat waktu tiga hari, sedangkan 

yang bersangkutan belum juga bertaubat dari kemurtadannya, maka 

kepadanya dijatuhi hukuman mati.40 

                                                            
40

 Ahmad Choirul Rofiq, Benarkah Islam Menghukum Mati Orang Murtad (Kajian Historis 
Tentang Perang Riddah dan Hubungannya Dengan Kebebasan Beragama, (Ponorogo: Stain 

Ponorogo Press, 2010), 93. 
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Pendapat yang berbeda dari ulama di atas dikemukakan oleh 

kelompok liberal modern, antara lain, diwakili oleh Dr. Muhammad Abid 

al-Jabir. Menurut pendapatnya, pengertian riddah dibagi kepada dua 

macam, yaitu  pertama, semata-mata murtad berpindah agama, tanpa 

melakukan provokasi kepada muslim lainnya untuk berpindah agama 

dalam arti berpindah keyakinan agama dari Islam kepada agama lain, 

tetapi tidak melakukan permusuhan kepada Islam dan kaum muslimin. 

Sedangkan yang kedua, perbuatan murtad yang diiringi dengan sikap 

melawan pemerintahan Islam dan kaum Muslimin.41 

Menurut al-Jabiri, hukuman terhadap bentuk murtad yang pertama 

adalah hukuman di akhirat, dan tidak ada hukuman yang bersifat duniawi. 

Dalil yang dikemukakannya ialah, ayat-ayat al-Quran, yakni Surah  (al-

Nahl, 16:106), (al-Baqarah, 2: 217),  (Al-Imran, 3: 86-88), (al-Nisa’, 4: 

115), (al-Nisa’, 4: 137), Menurut al-Jabiri, ayat-ayat tersebut menjelaskan 

hukuman orang yang murtad adalah laknat dari Allah, malaikat dan umat 

Islam, kebaikannya menjadi terhapus, dan di akhirat mendapat siksa 

neraka, tetapi tidak satupun ayat-ayat tersebut yang menyebutkan 

hukuman mati terhadap mereka. Lebih dari itu, kepada mereka terbuka 

lebar pintu untuk bertaubat. 

Bahwa kepada mereka yang semata-mata berpindah keyakinan tanpa 

memusuhi Islam tidak dijatuhi hukuman apapun  di dunia, menurut al-

                                                            
41 Muhammad Al Mansur, “Murtad: Antara Hukuman Mati dan Kebebasan Beragama”, dalam 

http://muhammad-almansur.blogspot.co.id/2012/05/murtad-antara-hukuman-mati-dan.html. 

Diakses pada 6 Mei 2017. 

http://muhammad-almansur.blogspot.co.id/2012/05/murtad-antara-hukuman-mati-dan.html
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Jabiri, sejalan dengan prinsip kebebasan beragama yang diajarkan Islam. 

Dalam hal ini, al-jabiri mengutip ayat-ayat al-Quran, antara lain Surah 

(Yunus,10: 99), (al-Syura, 42: 48), (al-Ghasyah: 21-26), (al-Kahf, 18: 29), 

(al-Insan, 76: 3), (al-Baqarah, 2: 256). 

Adapun bentuk murtad yang kedua, disamakan hukumannya dengan 

pelaku penentangan dan pemberontakan terhadap negara dan masyarakat 

Islam yang terdapat dalam kitab-kitab fikih. Dalam konteks ini, hukuman 

yang dijatuhkan kepadanya tergantung pada berat ringannya kejahatan 

yang dilakukannya. Karena itu, ulama sepakat, pelaku murtad yang 

disertai dengan pemberontakan fisik adalah hukuman mati. Sedangkan 

terhadap pelaku murtad yang belum sempat melakukan pemberontakan 

secara fisik, menurut sebagian ulama, diberi kesempatan untuk bertaubat, 

yang  jika ia bertaubat maka dibebaskan dari hukuman mati. Sedangkan 

sebagian ulama lainnya berpendapat, kepada mereka dijatuhkan hukuman 

mati tanpa diberi kesempatan untuk bertaubat. Dalam hal ini, hadis Nabi 

saw “Man baddala dinahu faqtuluh”  difahami dalam konteks pelaku 

murtad dalam bentuk kedua, bukan bentuk murtad yang pertama. 

 


